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ABSTRAK 

 

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-sehari. Literasi 

numerasi erat kaitannya dengan pengetahuan matematika yang dipelajari dalam 

kurikulum sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi bilangan berpangkat untuk memfasilitasi literasi numerasi 

siswa SMP/MTs yang valid. Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan mengikuti langkah-langkah 

pengembangan Richey dan Klein yang terdiri dari Planing (Perencanaan), 

Production (Produksi), dan Evaluation (Evaluasi). Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa lembar penilaian produk. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa modul pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan kontekstual pada materi bilangan berpangkat untuk 

memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs telah memenuhi kriteria valid. 

Hal tersebut didasarkan pada penilaian oleh dua validator ahli materi dan ahli 

media. Hasil penilaian menunjukan nilai rata-rata akhir validitas produk sebesar 

0,81 dan termasuk dalam kriteria tinggi.  

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Pendekatan Kontekstual, Literasi Numerasi, 

Bilangan Berpangkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah peradaban manusia menunjukan bahwa bangsa yang maju 

bukan hanya mengandalkan sumber daya alam yang melimpah, melainkan 

juga sumber daya manusia yang mumpuni. Dalam proses kemerdekaan 

Indonesia, pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta melepaskan dari belenggu 

penjajahan. Pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan kemampuan 

serta membentuk watak seseorang. Ki Hajar Dewantara mendefinisikan 

pendidikan sebagai usaha kebudayaan yang mempunyai maksud 

memberikan  bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak didik agar 

dalam garis-garis kodrat pribadinya serta pengaruh-pengaruh lingkungan, 

mendapat kemajuan hidup lahir batin (Haryanto, n.d.).  Adapun maksud 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi- 

tingginya (Wangid, 2009).  

Salah satu tokoh pendidikan Internasional, Paulo Freire merupakan 

sosok yang secara teoritis maupun praktis selalu aktif dalam 

memperjuangkan pendidikan. Pembaharuan-pembaharuan dalam dunia 

pendidikan selalu hadir di kehidupan masyarakat. Mengusung konsep 

pendidikan yang memanusiakan-manusia serta memberadabkan manusia, 
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Paulo Freire berusaha melepaskan masyarakat dari belenggu kebodohan 

(Mansyur, 2014). Paulo Freire memiliki pandangan bahwasanya pendidikan 

harus selalu dinamis, kontekstual, serta tidak diskriminatif. Pembelajaran di 

sekolah seyogyanya dialektis serta sesuai dengan kehidupan masyarakat 

sehingga pendidikan akan bermakna manakala nilai-nilai yang diajarkan 

dapat berguna bagi kehidupan masyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah 

Indonesia terus berupaya memperbaiki sistem pendidikan nasional. 

Pembaharuan-pembaharuan selalu hadir dalam upaya meningkatkan 

pendidikan Indonesia, salah satunya berupa peningkatan mutu dalam hal 

literasi. Kecakapan literasi serta peradaban yang tinggi membuat sebuah 

bangsa dapat dikatakan sebagai bangsa yang besar. Kemampuan literasi 

bukan hanya ditunjukkan dengan masyarakat yang melek aksara tetapi juga 

masyarakat yang mampu mengolah informasi dan pengetahuan untuk 

meningkatkan kecakapan hidupnya (Kemendikbud, 2017a). Dalam konteks 

ini, Forum Ekonomi dunia 2015 mengisyaratkan keterampilan abad ke-21 

yang perlu dimiliki bangsa-bangsa di dunia. Keterampilan tersebut berupa 

literasi dasar, kompetensi, dan karakter. Ada enam literasi dasar yang harus 

dikuasai masyarakat, yaitu literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi 

digital, literasi sains, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kemendikbud melalui siaran pers 

Nomor: 293/sipres/A6/X/2020 menandai perubahan paradigma evaluasi 

belajar menjadi Asesmen Nasional (Pendidikan, 2020). Asesmen Nasional 
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merupakan program penilaian yang diadakan pemerintah untuk menilai 

mutu setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang dasar 

dan menengah. Asesmen tersebut menilai mutu satuan pendidikan 

berdasarkan hasil belajar murid yang mendasar berupa kecakapan  literasi, 

numerasi, dan karakter serta kualitas proses belajar-mengajar dan 

lingkungan satuan pendidikan yang berpengaruh pada kualitas 

pembelajaran. Terdapat tiga instrumen utama yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan. Ketiga instrumen 

tersebut adalah Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, 

dan Survei Lingkungan belajar (Pusat Asesmen dan Pembelajaran & 

Litbang Kemdikbud RI, 2021). 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian 

kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua murid untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat. 

Informasi yang diperoleh dari Asesmen Kompetensi Minimum ini akan 

memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar yang berpengaruh pada 

peningkatkan hasil belajar murid (Mendikbud, 2020). Terdapat dua 

kompetensi mendasar yang diukur AKM, yaitu literasi membaca dan literasi 

matematika (numerasi) (Mendikbud, 2020).  

Numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-

hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai warga 

Indonesia dan warga dunia (Mendikbud, 2020). Dalam kehidupan sehari-
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hari, kemampuan numerasi seringkali dibutuhkan baik di rumah, di 

pekerjaan, maupun di masyarakat. Sebagai contoh ketika berbelanja, 

merencanakan kegiatan, meminjam uang dari bank, semuanya 

membutuhkan numerasi. Tak jarang informasi-informasi yang beredar di 

masyarakat dinyatakan dalam bentuk numerik atau grafik sehingga untuk 

memahaminya mau tidak mau kita harus memahami numerasi 

(Kemendikbud, 2017c). 

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu 

menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan (Oktaviani.J, 2018). Numerasi dapat didefinisikan 

sebagai kecakapan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung didalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan 

untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita. 

Kemampuan ini diidentifikasi dengan kecakapan menggunakan 

keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi tuntutan kehidupan 

(Mahmud & Pratiwi, 2019). Literasi numerasi sendiri memiliki prinsip dasar 

yang meliputi bersifat kontektual, selaras dengan cakupan matematika 

dalam kurikulum 2013, dan saling bergantung dan memperkaya unsur 

literasi lainnya.  
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Literasi numerasi menjadi bagian dari matematika sehingga 

komponen literasi numerasi diambil dari cakupan matematika dalam 

kurikulum 2013. Matematika sendiri merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah. Secara sederhana, definisi matematika 

bergantung pada sudut pandang mana yang digunakan, akan tetapi substansi 

dari belajar matematika adalah belajar menggunakan pola pikir salah 

satunya untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Suparni, 2020). Tujuan 

pertama pembelajaran matematika adalah menanamkan pemahaman konsep 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah matematis dan ilmu 

pengetahuan lainnya. Selain itu, pembelajaran matematika berupaya 

meningkatkan kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis, dan cermat 

serta berpikir objektif sebagai modal untuk menjalani kehidupan yang selalu 

berubah (Ibrahim, 2012). Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyebutkan 

bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 

Salah satu komponen literasi numerasi adalah mengestimasi, 

menghitung, dan menggunakan bilangan. Siswa menerapkan keterampilan 

mengestimasi dan menghitung bilangan untuk memecahkan dan 

memodelkan masalah sehari-hari dalam berbagai konteks otentik dengan 

menggunakan mental aritmatika, tertulis, atau alat hitung yang efisien 

(Kemendikbud, 2017b). Bilangan berpangkat termasuk salah satu pokok 
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bahasan bilangan dalam materi matematika wajib pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Materi bilangan berpangkat memuat ide dan 

konsep abstrak yang terorganisasikan secara sistematis (Tuzahrah Fatimah, 

R. Zubaidah, 2016). Dalam pembelajaran materi bilangan berpangkat 

terdapat beberapa kendala yang dialami siswa. Penelitian Tuzahrah dkk 

menyebutkan kendala yang dialami siswa adalah siswa kesulitan 

menggunakan suatu prinsip dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat 

secara tepat (Tuzahrah Fatimah, R. Zubaidah, 2016). Sedangkan 

berdasarkan penelitian Agus Jalaludin dkk, faktor penyebab kesalahan 

memahami soal dalam materi bilangan berpangkat adalah kurangnya siswa 

dalam latihan menyelesaikan soal bilangan berpangkat yang bervariasi 

(Jalaludin & Sari, 2018). Mengingat materi bilangan berpangkat merupakan 

sub materi bilangan yang menjadi cakupan matematika dalam kurikulum 

2013 serta menimbang beberapa hasil penelitian di atas, peneliti memilih 

materi tersebut untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Pintu masuk untuk mengembangkan literasi numerasi adalah melalui 

pembelajaran di sekolah. Sebagai bagian penting dalam pendidikan, 

pembelajaran bukan sekedar memberikan pengetahuan, nilai, atau 

keterampilan tertentu pada siswa. Pembelajaran juga berfungsi 

mengaktualisasikan potensi dan pengetahuan awal siswa. Setiap siswa 

mempunyai potensi dan pengetahuan awal, maka peran guru 

memperdayakan siswa dan pengetahuan yang mereka miliki agar 

bermanfaat bagi kehidupannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, tentu 
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diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran merupakan perspektif yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar guna mendukung tercapainya 

tujuan belajar serta terciptanya suasana belajar yang efektif. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dikenal dalam dunia pendidikan ialah 

pendekatan konstektual. Pendekatan kontekstual dalam bahasa inggris 

sering disingkat dengan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membantu siswa memahami 

materi pelajaran yang sedang  mereka pelajari dengan menghubungkan 

pokok materi pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Supinah dalam Djafar, 2011). 

Tim Penulis Depdiknas mendefinisikan pembelajaran kontekstual 

sebagai konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran efektif, yakni : konstruktivisme, bertanya, 

menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 

sebenarnya (Hasibuan, 2014). Pendekatan kontekstual memungkinkan siswa 

mengeksplorasi pemahaman serta pengetahuan siswa dalam berbagai 

konteks baik diluar maupun di dalam kelas. Dengan pendekatan kontekstual, 

Siswa diharapkan mampu menggunakan pemahaman terkait materi yang 

mereka pelajari untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka temui. 
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Berdasarkan hal tersebut, pendekatan kontekstual di nilai dapat mendukung 

proses pembelajaran dalam rangka memfasilitasi kemampuan literasi 

numerasi siswa. 

Dalam rangka menciptakan pembelajaran matematika yang baik, hal 

yang juga perlu diperhatikan adalah keberadaan bahan ajar. Menurut Ika 

lestari (2013), bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 

digunakan dengan tujuan tercapainya standar kompetensi dan kompetensi 

dasar tertentu yang mengacu pada kurikulum yang berlaku. Modul 

merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang sering dijumpai. Modul 

ialah bahan belajar yang dapat dipelajari secara mandiri dalam kurun waktu 

tertentu serta memuat bentuk satuan pembelajaran terkecil yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu (Purwanto et al., 2007). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, modul digunakan sebagai bahan belajar 

siswa dengan harapan siswa dapat belajar lebih terarah dan sistematis serta 

mampu menguasai kompetensi yang ditentukan dalam pembelajaran. 

Selama ini modul pembelajaran matematika bermuatan literasi numerasi 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan modul pembelajaran 

matematika yang mampu memfasilitasi kemampuan literasi numerasi siswa 

sebagai upaya untuk mendukung terciptanya masyarakat yang literat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berinisiatif membuat sebuah 

modul pembelajaran matematika pada materi bilangan berpangkat. Modul 

ini nantinya akan menggunakan pendekatan kontekstual. Hal ini sebagai 

upaya memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs. Peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan modul 

pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

bilangan berpangkat untuk memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi bilangan berpangkat untuk 

memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs ? 

2. Bagaimana penilaian kevalidan modul pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi bilangan berpangkat untuk 

memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs mencapai kriteria valid ? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi bilangan berpangkat yang dapat 

memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs. 

2. Untuk mengetahui modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi bilangan berpangkat yang dapat memfasilitasi 

literasi numerasi siswa SMP/MTs mencapai kriteria valid. 
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D. Spesifikasi Produk  

Spesikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran berbentuk media softfile atau hardfile dengan pokok 

bahasan materi bilangan berpangkat bulat positif untuk SMP/ MTs kelas 

VII semester I. 

2. Modul pembelajaran berukuran A4 (210 x 297 mm). 

3. Materi bilangan berpangkat bulat positif disajikan dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual serta memuat indikator literasi numerasi sebagai 

upaya memfasilitasi literasi numerasi siswa. 

4. Modul mampu menjadi media bagi guru dalam pembelajaran bilangan 

berpangkat bulat positif serta sumber belajar mandiri bagi siswa untuk 

memahami materi tersebut. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengembangan modul 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengembangan modul 

pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual pada materi bilangan 

berpangkat bulat positif untuk memfasilitasi literasi numerasi siswa 

SMP/MTs. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa 

1) Dapat menjadi sumber belajar dalam mempelajari materi 

bilangan berpangkat bulat positif untuk SMP/ MTs kelas VII 

semester I. 

2) Dapat memfasilitasi kemampuan literasi numerasi 

b. Bagi guru 

1) Dapat menjadi alternatif sumber pembelajaran bagi guru dalam 

menyampaikan materi bilangan berpangkat bulat positif untuk 

SMP/ MTs kelas VII semester I. 

2) Sebagai motivasi dalam rangka mengembangkan bahan ajar 

menarik. 

c. Bagi peneliti 

1) Mengimplementasikan ilmu dan teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. 

2) Menumbuhkan kreativitas peneliti dalam menyusun modul 

pembelajaran. 

3) Sebagai motivasi untuk mengembangkan bahan ajar yang lain 

sesuai perkembangan pendidikan. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Pengembangan 

Pembatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran. 
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2. Pengembangan modul pembelajaran dibatasi pada materi bilangan 

berpangkat bulat positif untuk SMP/ MTs kelas VII semester I. 

3. Modul pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. 

4. Modul pembelajaran yang dikembangkan bertujuan untuk memfasilitasi 

literasi numerasi. 

G. Asumsi 

Berdasarkan teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu, maka 

beberapa asumsi yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Modul pembelajaran dapat dijadikan salah satu sumber belajar dalam 

proses pembelajaran di sekolah maupun sumber belajar mandiri bagi 

siswa 

2. Pendekatan kontekstual dapat dijadikan sebagai alternatif solusi untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa 

3. Modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dapat 

menjadi sarana untuk memfasilitasi kemampuan literasi numerasi siswa  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi bilangan berpangkat untuk memfasilitasi literasi numerasi siswa 

SMP/MTs ini dikembangkan dengan menggunakan prosedur pengembangan 

PPE. Pengembangan dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya 

planning (perencanaan), production (produksi), dan evaluation (evaluasi). 

Ketiga tahapan tersebut telah dilaksanakan secara runtut sebagaimana 

mestinya untuk menghasilkan modul pembelajaran matematika sesuai 

dengan tujuan pengembangan yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil penilaian produk oleh validator ahli, diperoleh 

nilai validitas pada aspek materi yang disajikan masuk dalam kategori tinggi 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,81. Begitu juga untuk aspek media yang 

masuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 0,81. Secara 

keseluruhan, nilai validitas modul termasuk dalam kategori tinggi dengan 

nilai rata-rata akhir validitas produk sebesar 0,81. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi bilangan berpangkat untuk memfasilitasi literasi 

numerasi siswa SMP/MTs yang telah dikembangkan valid. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan ini, dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi bilangan berpangkat untuk memfasilitasi literasi numerasi siswa 

SMP/MTs dapat menjadi alternatif bahan ajar dalam pembelajaran. 

2. Modul pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual untuk 

memfasilitasi literasi numerasi siswa SMP/MTs ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan materi yang lebih luas. 

3. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan hanya sampai pada tahap 

penilaian validitas oleh validator ahli, sehingga untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pengembangan 

sampai pada tahap penyebaran untuk mengetahui keefektifan modul 

yang dikembangkan.  
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